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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan pelatihan kerja terhadap
efektivitas kerja pegawai di Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kabupaten
Manokwari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai BMKG, dan analisis
data dilakukan dengan teknik regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja pegawai, di mana pegawai dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Selain itu,
pelatihan kerja juga berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas kerja, dengan pegawai yang
mengikuti pelatihan secara teratur menunjukkan peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang
berdampak positif pada kinerja mereka.

Secara simultan, tingkat pendidikan dan pelatihan kerja memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap efektivitas kerja pegawai di BMKG Kabupaten Manokwari, menjelaskan sekitar 70% variasi
dalam efektivitas kerja. Temuan ini menekankan pentingnya peningkatan pendidikan dan program
pelatihan yang berkualitas bagi pegawai dalam upaya meningkatkan kinerja dan pelayanan publik.
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PENDAHULUAN

Efektivitas kerja pegawai merupakan salah satu indikator kunci dalam mencapai tujuan
organisasi, terutama di instansi pemerintahan yang bergerak di bidang pelayanan publik
seperti Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Kualitas layanan yang
diberikan oleh pegawai BMKG sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam
melaksanakan tugas-tugas, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi akurasi informasi cuaca
dan iklim yang disampaikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memahami
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas kerja pegawai di BMKG.

Dua faktor penting yang sering diidentifikasi sebagai pendorong efektivitas kerja adalah
tingkat pendidikan dan pelatihan kerja. Tingkat pendidikan dianggap sebagai salah satu
landasan utama dalam membentuk keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman pegawai
terhadap tugas-tugas yang mereka emban. Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang
pegawai, diharapkan semakin baik pula kemampuan mereka dalam menjalankan tugas-tugas
yang bersifat teknis maupun administratif.

Selain pendidikan, pelatihan kerja juga memainkan peran penting dalam meningkatkan
efektivitas kerja. Pelatihan kerja, baik dalam bentuk pelatihan formal maupun informal,
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bertujuan untuk meningkatkan keterampilan spesifik yang diperlukan dalam pelaksanaan
tugas sehari-hari. Di BMKG, pelatihan teknis seperti pengoperasian alat-alat meteorologi,
penggunaan perangkat lunak analisis cuaca, serta kemampuan analitis dalam
menginterpretasikan data iklim, sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan pelatihan
kerja terhadap efektivitas kerja pegawai di Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Kabupaten Manokwari. Dengan mengetahui pengaruh kedua variabel tersebut,
diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai upaya yang dapat dilakukan
oleh instansi pemerintah dalam meningkatkan kinerja pegawai, terutama dalam aspek
pelayanan publik yang sangat krusial.

KAJIAN TEORI
Kajian teori dalam penelitian ini berfokus pada dua variabel utama yang mempengaruhi

efektivitas kerja pegawai di Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kabupaten
Manokwari, yaitu tingkat pendidikan dan pelatihan kerja. Penjelasan mengenai kedua
variabel ini disertai dengan teori-teori pendukung yang relevan.

¢ 1. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja dan
efektivitas kerja pegawai. Pendidikan formal memberikan landasan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas di tempat kerja. Menurut
Sujana (2015), pendidikan tinggi dapat meningkatkan kapasitas individu dalam berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan yang lebih baik.

e Teori Human Capital: Teori ini, yang dikembangkan oleh Gary Becker, menjelaskan
bahwa pendidikan dan pelatihan adalah bentuk investasi dalam sumber daya manusia
yang dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja individu. Individu yang memiliki
pendidikan lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
melaksanakan tugas dan beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan kerja.

o Teori Keterampilan: Menurut Mansfield (2018), tingkat pendidikan yang lebih tinggi
dapat meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis pegawai, sehingga
berkontribusi pada efektivitas kerja. Pegawai yang terdidik dengan baik cenderung
lebih mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan efisien.

¢ 2. Pelatihan Kerja

Pelatihan kerja merujuk pada kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan pegawai dalam melakukan tugas-tugas spesifik. Pelatihan dapat berupa
program formal, seminar, workshop, maupun pelatihan on-the-job.

e Teori Pembelajaran Dewasa (Andragogi): Teori ini, yang diperkenalkan oleh Malcolm
Knowles, menekankan bahwa orang dewasa belajar dengan cara yang berbeda
dibandingkan anak-anak. Mereka lebih termotivasi untuk belajar ketika materi
pelatihan relevan dengan pekerjaan mereka. Pelatihan yang efektif dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai.

e Model Kirkpatrick: Model ini menyatakan bahwa evaluasi pelatihan harus mencakup
empat level: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Pelatihan yang baik tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mengubah perilaku pegawai, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan efektivitas kerja.

o 3. Efektivitas Kerja
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Efektivitas kerja pegawai dapat diukur melalui berbagai indikator, termasuk produktivitas,
kualitas kerja, dan kepuasan pelanggan. Menurut Robinson dan Judge (2017), efektivitas kerja
tidak hanya berkaitan dengan hasil akhir tetapi juga mencakup proses yang ditempuh
pegawai dalam mencapai tujuan organisasi.

e Teori Kinerja: Teori ini menyatakan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh
kemampuan, motivasi, dan kesempatan untuk melakukan pekerjaan. Dalam konteks
ini, pendidikan dan pelatihan berkontribusi pada kemampuan dan motivasi pegawai,
yang berujung pada peningkatan efektivitas kerja.

¢ 4. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan, Pelatihan Kerja, dan Efektivitas Kerja

Terdapat hubungan yang erat antara tingkat pendidikan, pelatihan kerja, dan efektivitas kerja
pegawai. Pendidikan yang tinggi meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, sementara
pelatihan kerja memberikan kesempatan untuk mengasah dan menerapkan keterampilan
tersebut dalam situasi nyata. Dengan demikian, kedua faktor ini saling melengkapi dalam
meningkatkan efektivitas kerja pegawai di BMKG Kabupaten Manokwari.

Tingkat Pendidikan dan Efektivitas Kerja

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pegawai berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas kerja mereka. Misalnya, Suharto (2019) dalam penelitiannya
menemukan bahwa pegawai dengan pendidikan tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik
dalam tugas-tugas yang memerlukan keterampilan analitis dan penyelesaian masalah.

Selain itu, Rosyidah dan Hartono (2020) dalam studi mereka tentang pegawai di sektor publik
juga menemukan bahwa pendidikan formal yang lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan
kualitas pelayanan publik. Mereka mencatat bahwa pegawai yang memiliki latar belakang
pendidikan yang lebih baik mampu menerapkan pengetahuan mereka secara lebih efektif
dalam melayani masyarakat.

2. Pelatihan Kerja dan Efektivitas Kerja

Pelatihan kerja juga diakui sebagai faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas kerja.
Menurut Kirkpatrick (1994), evaluasi pelatihan harus dilakukan dengan mempertimbangkan
dampak pelatihan terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Adnan (2021)
menunjukkan bahwa pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pegawai dapat meningkatkan
kemampuan teknis mereka dan berkontribusi pada kinerja yang lebih baik.

Di samping itu, Hanafi dan Wibowo (2018) menekankan bahwa pelatihan berkelanjutan
dapat meningkatkan Kketerlibatan pegawai, yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas. Mereka menyoroti pentingnya menyediakan program pelatihan yang relevan
dan terfokus agar pegawai dapat mengaplikasikan keterampilan yang mereka pelajari di
tempat kerja.

3. Hubungan antara Tingkat Pendidikan, Pelatihan Kerja, dan Efektivitas Kerja

Kombinasi antara tingkat pendidikan dan pelatihan kerja memberikan dampak yang
signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Penelitian oleh Mahmud dan Widiastuti (2022)
menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan
mengikuti pelatihan secara rutin menunjukkan peningkatan signifikan dalam kinerja
dibandingkan dengan pegawai yang hanya memiliki salah satu dari dua faktor tersebut.

Sebaliknya, Yulianto (2020) menemukan bahwa meskipun pegawai memiliki pendidikan
yang baik, kurangnya pelatihan dapat mengakibatkan penurunan efektivitas kerja. Penelitian
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ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan dan pelatihan menjadi penting untuk
menciptakan pegawai yang kompeten dan efektif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang diambil untuk mencapai tujuan

penelitian. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif

dengan desain deskriptif. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai metode penelitian
yang diterapkan:

e 1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji hipotesis

dan menganalisis data numerik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melakukan

analisis statistik dan memperoleh hasil yang objektif mengenai pengaruh tingkat pendidikan
dan pelatihan kerja terhadap efektivitas kerja pegawai.

e 2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain deskriptif, yang bertujuan untuk

menggambarkan karakteristik variabel yang diteliti dan hubungan antara variabel tanpa

melakukan manipulasi. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis pengaruh dua
variabel bebas (tingkat pendidikan dan pelatihan kerja) terhadap variabel terikat (efektivitas
kerja).

e 3. Populasi dan Sampel

e Populasi: Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kabupaten Manokwari. Terdapat sekitar 100
pegawai yang terlibat dalam penelitian ini.

e Sampel: Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti
memilih pegawai yang memiliki kriteria tertentu, seperti pegawai yang aktif dan
terlibat dalam program pelatihan. Jumlah sampel yang diambil adalah 50 pegawai,
yang dianggap representatif untuk penelitian ini.

¢ 4. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden. Kuesioner terdiri

dari beberapa bagian:

e Bagian 1: Data demografis pegawai (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan).

Bagian 2: Pertanyaan mengenai tingkat pendidikan, menggunakan skala Likert 1-5 (1 =
sangat rendah, 5 = sangat tinggi).

Bagian 3: Pertanyaan mengenai pelatihan kerja yang diikuti, juga menggunakan skala
Likert 1-5.

Bagian 4: Pertanyaan mengenai efektivitas kerja, menggunakan skala Likert 1-5 untuk
menilai kinerja pegawai berdasarkan indikator produktivitas, kualitas kerja, dan
kepuasan pelanggan.

¢ 5. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik, seperti SPSS (Statistical

Package for the Social Sciences). Langkah-langkah analisis meliputi:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas: Untuk memastikan kuesioner yang digunakan valid dan
reliabel.

2. Analisis Deskriptif: Untuk menggambarkan karakteristik demografis responden dan
variabel yang diteliti.

3.Regresi Linear Berganda: Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan
pelatihan kerja secara simultan terhadap efektivitas kerja pegawai.

¢ 6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan tinjauan pustaka, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

e Hipotesis 1 (H1): Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja
pegawai di BMKG Kabupaten Manokwari.
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o Hipotesis 2 (H2): Pelatihan kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja pegawai
di BMKG Kabupaten Manokwari.

o Hipotesis 3 (H3): Tingkat pendidikan dan pelatihan kerja secara simultan berpengaruh
positif terhadap efektivitas kerja pegawai di BMKG Kabupaten Manokwari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bagian ini, peneliti akan menyajikan hasil analisis data serta membahas

temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian mengenai pengaruh tingkat pendidikan dan
pelatihan kerja terhadap efektivitas kerja pegawai di Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) Kabupaten Manokwari.

e 1. Deskripsi Responden
Data demografis responden yang terlibat dalam penelitian ini dijabarkan dalam tabel berikut:

Variabel Jumlah Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 30 60
Perempuan 20 40
Tingkat Pendidikan

SLTA 10 20
D3 15 30
S1 20 40
S2 5 10

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden adalah laki-laki (60%) dan
sebagian besar pegawai memiliki pendidikan S1 (40%) dan D3 (30%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang memadai untuk
melaksanakan tugas mereka.

¢ 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

o Uji Validitas: Semua item dalam kuesioner dinyatakan valid, dengan nilai korelasi
lebih dari 0,3.

¢ Uji Reliabilitas: Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien Alpha Cronbach untuk
setiap variabel lebih besar dari 0,7, yang menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini reliabel.

e 3. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat pendidikan rata-rata responden adalah
baik (skor rata-rata 3,6) dan pelatihan kerja juga berada pada kategori baik (skor rata-rata 3,8).
Efektivitas kerja pegawai di BMKG Kabupaten Manokwari juga mendapatkan skor yang baik
(rata-rata 3,7). Hal ini menunjukkan bahwa pegawai merasa memiliki pendidikan dan
pelatihan yang cukup baik untuk mendukung kinerja mereka.
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e 4.Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh simultan antara tingkat
pendidikan (X1) dan pelatihan kerja (X2) terhadap efektivitas kerja pegawai (Y). Berikut
adalah hasil analisis regresi:

¢ Model Regresi:
Y=a+b1X1+b2X2Y =a + b_1X_1 + b_2X_2Y=a+b1X1+b2X2
e Hasil Koefisien:
o Konstanta (a): 1.5
o Koefisien untuk Tingkat Pendidikan (b1): 0.45
o Koefisien untuk Pelatihan Kerja (b2): 0.40
o Signifikansi:
o Tingkat Pendidikan (p = 0,001)
o Pelatihan Kerja (p = 0,002)
Interpretasi Hasil:

e Hasil analisis menunjukkan bahwa baik tingkat pendidikan maupun pelatihan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Koefisien untuk
tingkat pendidikan (0.45) menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam
tingkat pendidikan akan meningkatkan efektivitas kerja sebesar 0.45, dengan asumsi
variabel lain konstan. Sedangkan pelatihan kerja (0.40) juga memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan efektivitas kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Human Capital, yang menekankan bahwa investasi
dalam pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan kemampuan dan produktivitas
individu. Penemuan ini mendukung argumen bahwa pegawai yang memiliki pendidikan
yang lebih tinggi cenderung lebih mampu melakukan tugas mereka secara efektif. Selain itu,
pelatihan kerja yang relevan membantu pegawai untuk mengembangkan keterampilan yang
diperlukan, sehingga meningkatkan kinerja mereka.

Kombinasi antara pendidikan dan pelatihan menghasilkan efektivitas kerja yang optimal.
Hasil ini juga mengkonfirmasi penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa peningkatan
pendidikan dan pelatihan secara bersamaan dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik
(Mahmud dan Widiastuti, 2022). Hal ini menegaskan pentingnya kedua aspek dalam
pengembangan sumber daya manusia di instansi pemerintah.

Pembahasan

Pembahasan adalah bagian penting dalam penelitian yang berfungsi untuk menjelaskan
dan menganalisis hasil yang diperoleh dalam konteks teori yang ada. Dalam penelitian ini,
kami akan membahas pengaruh tingkat pendidikan dan pelatihan kerja terhadap efektivitas
kerja pegawai di Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Kabupaten
Manokwari, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan.

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Efektivitas Kerja

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja pegawai. Hal ini sejalan dengan Teori Human Capital, yang
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menyatakan bahwa pendidikan merupakan investasi dalam sumber daya manusia yang dapat
meningkatkan produktivitas. Pegawai dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memiliki keterampilan analitis dan problem-solving yang lebih baik, yang memungkinkan
mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih efisien.

Dalam konteks BMKG, pegawai yang memiliki pendidikan lebih tinggi dapat lebih mudah
memahami informasi meteorologi, klimatologi, dan geofisika yang kompleks. Mereka juga
lebih mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk mengambil keputusan yang
tepat dalam situasi yang berhubungan dengan cuaca dan iklim, sehingga berdampak positif
pada efektivitas kerja mereka.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Rosyidah dan Hartono (2020) yang menunjukkan bahwa
pendidikan formal yang lebih tinggi berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan
publik. Dengan kata lain, pendidikan tidak hanya memengaruhi kemampuan teknis pegawai
tetapi juga meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat.

2. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Efektivitas Kerja

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan kerja memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai. Pelatihan yang tepat membantu pegawai untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan tugas mereka. Hal ini
sejalan dengan Teori Pembelajaran Dewasa (Andragogi), yang menekankan pentingnya
relevansi materi pelatihan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai.

Program pelatihan yang dirancang secara baik akan meningkatkan motivasi pegawai dan
keterlibatan mereka dalam pekerjaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pegawai yang rutin
mengikuti pelatihan cenderung memiliki efektivitas kerja yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang tidak mendapatkan pelatihan. Kirkpatrick (1994) menyatakan bahwa
evaluasi pelatihan harus mencakup dampak pelatihan terhadap kinerja pegawai, dan hasil
penelitian ini membuktikan hal tersebut.

3. Hubungan Sinergis antara Pendidikan dan Pelatihan Kerja

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pendidikan dan pelatihan kerja tidak hanya
berpengaruh secara terpisah tetapi juga saling melengkapi dalam meningkatkan efektivitas
kerja pegawai. Pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan yang baik dan mendapatkan
pelatihan yang relevan menunjukkan kinerja yang jauh lebih baik. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Mahmud dan Widiastuti (2022) yang menunjukkan bahwa kombinasi
pendidikan dan pelatihan secara bersamaan dapat menghasilkan kinerja yang optimal.
Pendidikan memberikan dasar pengetahuan yang kuat, sementara pelatihan berfungsi untuk
menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik. Oleh karena itu, kedua aspek ini harus
dipandang sebagai bagian integral dari pengembangan sumber daya manusia di BMKG.

4. Implikasi untuk Pengelolaan Sumber Daya Manusia
Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengelolaan sumber daya manusia
di BMKG dan instansi pemerintah lainnya. Dengan mengetahui bahwa tingkat pendidikan
dan pelatihan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja, maka penting
bagi manajemen untuk:
¢ Meningkatkan Program Pendidikan: Mengadakan program pendidikan lanjutan bagi
pegawai, seperti beasiswa atau pelatihan formal, untuk mendorong pegawai
meningkatkan kualifikasi pendidikan mereka.
¢ Menyusun Program Pelatihan yang Relevan: Mengembangkan program pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan pegawai dan tugas yang dihadapi dalam pekerjaan
sehari-hari, serta memastikan bahwa pelatihan dilakukan secara berkala.
¢ Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas program pendidikan
dan pelatihan yang telah dilaksanakan untuk memastikan dampaknya terhadap
kinerja pegawai.

Jurnal Mirai Management, 9(2), 2024 | 189



Evaluasi Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Untuk...

5. Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai pengaruh pendidikan dan
pelatihan kerja terhadap efektivitas kerja pegawai, terdapat beberapa keterbatasan. Penelitian
ini hanya dilakukan di BMKG Kabupaten Manokwari, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat
digeneralisasi ke instansi lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan studi serupa di instansi pemerintah lain atau di sektor swasta untuk
membandingkan hasilnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti menyimpulakan bahwa penerapan
sistem Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa tingkat pendidikan dan
pelatihan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai di
BMKG Kabupaten Manokwari. Kombinasi kedua faktor ini penting untuk menciptakan
pegawai yang kompeten dan produktif. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai
hubungan antara pendidikan, pelatihan, dan efektivitas kerja, pengelolaan sumber daya
manusia di instansi pemerintah dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan
layanan kepada masyarakat.
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